ABSTRAK

Fenomena penelitian ini adalah dalam penyusunan anggaran biaya
administrasi dan umum adanya kendala dalam perencanaan penyusunan anggaran
tersebut. Hal itu terjadi disebabkan anggaran seperti dalam anggaran untuk SPPD
usulan biaya rapat atau konsumsi yang sulit dikendalikan dan diprediksi dalam
perencanaanya dari setiap UPT, karena sulit dalam menentukan frekuensi dan
jumlahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penyusunan
anggaran biaya administrasi dan umum pada PT. PLN (Persero) dan untuk
mengetahui hambatan dalam menyusun anggaran biaya administrasi dan umum
pada PT. PLN (Persero).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang
objek yang diteliti melalui data atau sempel yang telah terkumpul.

Dalam penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT.PLN
(Persero) menggunakan proses penyusunannya secara Bottom Up. Pelaksanaan
penyusunannya sudah memadai karena prosedur-prosedur telah dilaksanakan
secara seksama, cermat dan terpadu.

Kesimpulan dari penelitian ini pelaksanaan anggaran biaya administrasi
dan umum pada PT. PLN (Persero) sudah memadai walaupun kadang ada
peramalan yang terlalu besar, terlihat bahwa pelaksanaan penyusunan sudah
sesuai dengan prosedur perusahaan dan menggunakna proses Bottom Up.
Sarannya agar ditingkatkan kerjasama dan koordinasi antar bagian yang terkait
agar keakuratan dalam peramalan tidak terlalu besar.
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